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ABSTRAK 
Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat aktivitas radikal bebas. Salah satu 
tanaman di Indonesia yang mempunyai aktivitas antioksidan adalah buah Pepaya. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui efektivitas antioksidan dari ekstrak metanol buah pepaya (Carica papaya L.) 
yang diformulasikan ke dalam sediaan krim. Pengujian efektivitas antioksidan dilakukan 
menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Ekstrak metanol buah pepaya diperoleh 
secara maserasi. Ekstrak dilakukan skrining fitokimia dan pemeriksaan vitamin C dengan metode 
uji tabung dan uji reaksi warna menggunakan DPHH. Formulasi krim dibuat 5 variasi konsentrasi 
yaitu 0,03, 1,03, 2,03, 3,03, dan 4,03%. Efektivitas antioksidan krim diukur dengan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 515,60 nm untuk mendapatkan persen hambat. 
Formula dengan persen hambat terbesar dibuat seri konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm untuk 
mendapatkan IC50. Krim diuji sifat fisikokimia meliputi uji organoleptis, distribusi ukuran partikel, 
uji pH, dan uji hedonik. Hasil skrining fitokimia menunjukan ekstrak mengandung senyawa fenol, 
flavonoid, triterpenoid/steroid,dan vitamin C. Formula F5 dengan konsentrasi 4,03% memiliki 
persen peredaman terbesar yaitu 81,17 % dengan IC50 99,8599 ppm. Hasil pengamatan 
organoleptis semua krim menunjukan tekstur yang sama yaitu halus, lembut, dan terlihat 
homogen. pH krim berada pada rentang pH produk kulit yaitu 4,5-8,0. Krim bersifat polidispersi 
dengan SD > 0,080 dengan ukuran partikel yang berada pada rentang ukuran partikel emulsi yaitu 
0,5-50 µm yang menunjukan hasil heterogenitas bentuk dan ukuran partikel krim baik. Hasil Uji 
hedonik menunjukan bahwa responden cukup suka hingga sangat suka terhadap semua formula. 
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ABSTRACT 
Antioxidants are coumpounds that can inhibit the activity of free radicals. One of the 
plants in Indonesia, which have antioxidant activity is the fruit Papaya. The aim of this study is to 
determine the effectivity of antioxidants if methanolic extract of papaya fruit that formulated in 
cream. The testing is performed using DPPH (2,2-diphenyl-1-pikrilhidrazil). Methanol extract was 
obtained by maceration. Extracts and phytochemical screening examination performed vitamin C 
with the test method and the test tube using a color reaction DPHH. Cream formulation made 5 
variations of the concentration of 0.03, 1.03, 2.03, 3.03, and 4.03%. Effectiveness was measured 
antioxidant cream with a UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 515.60 nm to obtain 
percent inhibition. Formula with the largest percent inhibitory concentration made series 20, 40, 
60, 80 and 100 ppm to obtain IC50. Cream tested physicochemical properties include organoleptic 
test, particle size distribution, pH testing, and test A (hedonic). Results of phytochemical screening 
showed the extract contains phenolic compounds, flavonoids, triterpenoids / steroids, and vitamin 
C. Formula F5 with a concentration of 4.03% has the Margest percent reduction is 81.17% and the 
IC50 99,8599 ppm. The result of cream organoleptic observations showed the same texture that is 
soft, smooth, and looks homogeneous. pH of the cream is in the pH range of leather products is 4.5 
to 8.0. Cream is polidispersi with SD> 0.080 with a particle size in the range of emulsion particle 
size is from 0.5 to 50 µm which shows the results of particle shape and size heterogeneity cream is 
good. Test results showed that the respondents are hedonic like to like against all formulas. 
















Radikal bebas dapat merusak 
kolagen dan elastin yaitu suatu protein 
yang menjaga kulit tetap lembab, halus, 
fleksibel, dan elastis. Antioksidan adalah 
senyawa yang mempunyai struktur 
molekul yang dapat memberikan 
elektronnya kepada molekul radikal 
bebas dan dapat memutus reaksi berantai 
dari radikal bebas 
(1)
. Salah satu contoh 
tanaman yang memiliki aktivitas 
antioksidan adalah pepaya 
(2)
. 
Pepaya (Carica papaya L) 
merupakan buah tropis yang banyak 
mengandung vitamin C (78 mg/100 g). 
Kandungan vitamin C dalam buah 
pepaya lebih tinggi dibandingkan 
dengan buah jeruk yang dikenal sebagai 
sumber vitamin C (49 mg/100 g) 
(3)
. 
Kompenen yang terkandung di dalam 
pepaya antara lain α-tokoferol, asam 
askorbat (vitamin C), beta karoten, 
flavonoid, vitamin B1, dan niasin 
(2)
. 
Penelitian terkait yang pernah 
dilakukan terhadap aktivitas antioksidan 
dari ekstrak metanol buah pepaya 
matang menunjukan nilai IC50 sebesar 
276,20 μg/mL dan 314,2 μg/mL (4,5). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
perlu diteliti dan dibuat formulasi suatu 
sediaan kosmetik dengan memanfaatkan 
potensi antioksidan dari buah pepaya 
matang. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan terdahulu buah pepaya 
matang mengandung antioksidan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
pepaya mentah dimana antioksidan yang 
terkandung antara lain senyawa fenol 
dan vitamin C
 (6)
. Salah satu sediaan 
kosmetik yang digunakan sebagai 
perawatan kulit adalah krim. 
Krim menjadi pilihan umum 
masyarakat dalam memilih kosmetik 
yang di aplikasikan pada kulit wajah. 
Fungsi krim adalah sebagai bahan 
pembawa substansi obat untuk 
pengobatan kulit, sebagai bahan pelumas 
bagi kulit, dan sebagai pelindung untuk 
kulit yaitu mencegah kontak langsung 
dengan zat-zat berbahaya 
(7)
. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
untuk menunjang dan melengkapi 
informasi yang ada, dibuatlah suatu 
formulasi sediaan krim antioksidan tipe 
M/A dari buah pepaya matang dan 
melakukan evaluasi fisika dan kimia 
berdasarkan parameter yang sudah 
ditentukan serta mengukur aktivitas 
antioksidan menggunakan metode 




(Shimadzu tipe 2450), rotary evaporator 
(Heldolph tipe Hei-VAP), oven 
(Memmert tipe UP 400), desikator 
(Pyrex), waterbath (Memmert tipe 
WNB14), timbangan analitik (Precisa 
tipe XB 4200C dan BEL tipe M254Ai), 
Aluminium foil, alat-alat gelas (Pyrex), 
bejana maserasi, mikriskop Axiocam 
(Erc 5s ) dan pH meter (D-51 Horriba). 
Bahan 
Bahan-bahan teknis yaitu: metanol, 
parafin cair, TEA (Brataco, nomor 
batch: 1012060401), nipasol, nipagin, 
adeps lanae (Brataco, nomor batch: AF-
411), asam stearat (Brataco, nomor 
batch: B130519-13), aquadest, larutan 
FeCl3 1%, larutan HCl 2N, kloroform, 
H2SO4 pekat, KMnO4 0,1% dan larutan 
NaCl 10%. Bahan-bahan p.a yaitu: 
metanol, dan DPPH. Pereaksi yaitu: 
Lieberman-Burchad, ragendorff, 
Wagner, Mayer. Serbuk Mg, garam 
gelatin, buah pepaya matang, dan Krim 
Nivea UV Whitening di pasaran dengan 
kandungan vitamin C (kontrol positif). 
Pembuatan Ekstrak 
Proses dilakukan terhadap buah 
pepaya yang telah berbentuk bubuk 
kering dimaserasi menggunakan metanol 
sampai pelarut menjadi bening. Hasil 
maserasi disaring untuk memisahkan 
filtrat dan residunya. Filtrat kemudian 
dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 45°C.
 (8)
 dan 
dipekatkan diatas hot plate sehingga 
diperoleh ekstrak kental. 
Skrining Fitokimia 
Uji skrining fitokimia yang 
dilakukan pada ekstrak metanol buah 
pepaya meliputi uji alkaloid, flavonoid, 
triterpenoid/steroid, saponin, fenol, 




Pembuatan basis krim dilakukan 
sesuai dengan komposisi formula yang 
tertera pada tabel 1 dengan cara, ekstrak 
buah pepaya dilarutkan dengan sedikit 
bagian aquadest. Fase minyak (nipasol, 
asam stearat, adeps lanae, parafin cair) 
dan fase air (nipagin, TEA, dan 
aquadest) dipanaskan diatas penangas 
air 70 ºC, kemudianF di dalam lumpang 
panas dicampurkan kedua fase dengan 
menambahkan sedikit demi sedikit fase 
air ke dalam fase minyak lalu digerus 
hingga terbentuk masa krim. Setelah 
dingin ditambahkan ekstrak metanol 
buah pepaya ke dalam lumpang lalu 
digerus hingga homogen 
(9)
. 
Tabel 1. Formulasi basis krim ekstrak metanol buah pepaya 
(9) 
Bahan Komposisi (g) 
 K (-) F1 F2 F3 F4 F5 
Ekstrak Buah Pepaya - 0,03 1,03 2,03 3,03 4,03 
Parafin Cair 25 25 25 25 25 25 
Asam Stearat 14,5 14,5 14,5 14,5 14,5 14,5 
TEA 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 
Adeps Lanae 3 3 3 3 3 3 
Nipasol 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 
Nipagin 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 
Aquadest ad 100 100 100 100 100 100 100 
Pengukuran Aktivitas Antioksidan 
Krim Menggunakan DPPH  
 
Penyiapan sampel Krim 
Sampel kontrol negatif, F1, F2, F3, 
F4, F5 dan kontrol positif krim sebanyak 
1 gram dilarutkan dengan metanol 10 
mL sampai homogen kemudian 
disentrifugasi selama 5 menit. Hasil 




Pembuatan Larutan DPPH 50 ppm 
 Sebanyak 25 mg DPPH dilarutkan 
dengan metanol 10 mL tambahkan 
metanol sampai tanda batas sehingga 
diperoleh larutan dengan konsentrasi 
2500 ppm. Dipipet sebanyak 1 mL dan 
ditambahkan 50 mL metanol  (50ppm) 
(11)
. 
Uji Efektivitas Antioksidan Krim 
terhadap DPPH 
 Masing-masing larutan sampel 
(filtrat) sebanyak 4 mL ditambahkan 
dengan 4 mL larutan DPPH 50 ppm, 
kemudian campuran larutan tersebut 
diinkubasi selama 30 menit, untuk 
selanjutnya diukur serapannya 
menggunakan spektrofotometri Visible 
pada panjang gelombang maksimum 
(10)
. 
 Peredaman terhadap DPPH di hitung 





     
  
 x 100% 
Keterangan: 
Q  = Persen Peredaman 
100 = 100% 
A1 = Absorbansi Kontrol 
A2 = Absorbansi sampel 
 
Penentuan Nilai IC50 pada krim 
dengan Persen Peredaman Paling 
Besar 
 Krim dengan persen peredaman 
paling besar sebanyak 1 gram dilarutkan 
dengan 10 mL metanol sehingga didapat 
larutan dengan konsentrasi 100.000 
ppm. Dipipet dari larutan sehingga 
diperoleh larutan dengan konsentrasi 20 




Evaluasi  Fisikokimia Formulasi 
Krim Buah Pepaya 
 
Penampilan Organoleptis 
 Pemeriksaan organoleptis yang 
dilakukan meliputi tekstur, warna dan 
bau yang diamati secara visual. 




Pengukuran distribusi ukuran 
partikel  
 Pengukuran dilakukan dengan 
memakai alat mikroskop yang 
dilengkapi dengan mikrometer okuler. 
Krim sebanyak 0,1 gram kemudian 
diencerkan dengan air suling sampai 1 
mL diambil sedikit hasil pengenceran 




 Sebanyak 1 gram sediaan 
diencerkan dengan air suling hingga 10 
mL. Pemeriksaan pH diawali dengan 
kalibrasi alat pH meter menggunakan 
larutan dapar pH 4 dan pH 7. Diambil 




Uji Kesukaan (Uji Hedonik) 
 Uji penilaian organoleptik 
dilakukan dengan metode Hedonik, 
yaitu dengan melakukan analisis 
menurut uji kesukaan (parameter aroma, 
sensasi di kulit, dan warna sediaan) 
menggunakan 20 orang panelis yang 
diberikan contoh sediaan krim. Untuk 
melihat tingkat kesukaan responden 
terhadap sediaan krim berdasarkan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Maserasi simplisia buah 
pepaya menggunakan pelarut metanol 
menghasilkan ekstrak kental berwarna 
coklat tua sebanyak 65,19 dengan nilai 
rendemen sebesar 18,14%. Pemilihan 
pelarut metanol karena metanol paling 
banyak digunakan dalam ekstraksi obat 
alam karena mampu menyari hampir 
semua jenis metabolit sekunder 
(16)
. 
Hasil skrining fitokimia ekstrak 
ditunjukan pada tabel 2. 
 
Tabel 2 Hasil Uji Skrining Fitokimia 












Flavanoid Zn + HCL Pekat Kuning + 
Triterpenoid/ Steroid 










Fenol FeCl3  Hijau Tua + 
Tanin 
Dipanaskan + 
Gelatin + NaCl 
Endapan Putih _ 
Vitamin C 
KmNO4 (ungu + 
Aquadest) 
Coklat + 
Keterangan :  (+) : mengandung senyawa yang diuji;  
(-) : tidak mengandung senyawa yang duji. 
 
Hasil yang diperoleh menunjukan 
bahwa ekstrak metanol buah pepaya 
mengandung senyawa flavonoid, 
triterpenoid/steroid, fenol, dan vitamin 
C. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
ekstrak metanol buah pepaya memiliki 
senyawa antioksidan. 
Hasil Formulasi Krim 
Pembuatan krim dilakukan 
berdasarkan prinsif penyabunan dimana 
asam lemak rantai panjang pada fase 
minyak akan tersabunkan oleh basa pada 
fase air. Basis krim yang digunakan 
mengacu pada formula standar 
pembuatan cleansing cream. Krim 
ekstrak metanol buah pepaya dibuat 
dengan terlebih dahulu membuat 
basisnya dengan cara mencampurkan 
fase air (nipagin, TEA, dan aquadest) 





C ke dalam fase minyak (nipasol, 
asam stearat, adeps lanae, parafin cair) 
yang juga sudah dileburkan pada suhu 
yang sama sedikit demi sedikit. 
Campuran kedua fase digerus 
menggunakan lumpang dan mortir 
secara konstan dan berlawan arah jarum 
jam agar basis yang dibuat halus dan 
membentuk massa krim yang homogen. 
Setelah basis dingin sekitar suhu 30-
35
o
C dimasukan ekstrak yang sudah 
dilarutkan dengan sisa aquadest ke 
dalam masing-masing basis dengan 
konsentrasi yang telah ditentukan seperti 
pada tabel 1 sehingga didapat krim 
formula kontrol negatif, F1, F2, F3, F4, 
dan F5. Tujuan penambahan ekstrak saat 
basis berada pada suhu 30-35
o
C karena 
ekstrak mengandung senyawa yang 
tidak tahan pada suhu panas. Berikut ini 
adalah gambar hasil sediaan krim yang 
dibuat:
Gambar 1. Sediaan Krim 
Hasil Pengukuran Efektivitas 
Antioksidan Krim Menggunakan 
DPPH 
Tabel 3 menunjukkan korelasi 
positif antara konsentrasi dengan 
absorbansi, dimana peningkatan 
konsentrasi berbanding lurus dengan 
penurunan absorbansi DPPH oleh 
sampel uji. Hasil ini menandakan bahwa 
krim ekstrak metanol memiliki aktivitas 
antioksidan dalam meredam radikal 
bebas. Terlihat bahwa persen aktivitas 
antioksidan yang ada tampak mengalami 
peningkatan konsentrasi yang besar dan 
disertai dengan aktivitas peredaman 
yang tinggi. 
Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa 
kontrol positif memiliki efektivitas 
hanya 41,947% yang jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan formula F4 dan 
F5. Hasil ini menunjukan bahwa krim 
ekstrak metanol buah pepaya memiliki 
efektivitas antioksidan lebih baik dari 
pada kontrol positif. 
 
Tabel 3. Hasil pengukuran efektivitas antioksidan krim ekstrak metanol buah 
pepaya terhadap DPPH 




Blanko 0,52735  
y=19,2043x +7,5895   
r = 0,97490 
F1 0,4753 9,870 
F2 0,31825 39,651 
F3 0,29662 43,753 
F4 0,14046 73,139 
F5 0,09926 81,170 
Kontrol Positif 0,30614 41,947 
Parameter yang digunakan untuk 
menentukan kekuatan suatu antioksidan 
beradasarkan persen peredaman adalah 
jika persentase peredaman radikal DPPH 
lebih dari 90%, menunjukkan aktivitas 
antioksidan sangat tinggi, 50% - 90% 
aktivitas antioksidan tinggi, 20%-50% 
aktivitas antioksidan sedang, kurang dari 
20%, menunjukkan aktivitas antioksidan 
rendah, dan 0%, menunjukkan tidak ada 
7 
 
aktivitas antioksidan atau tidak terjadi 
peredaman radikal DPPH 
(17)
.  
Berdasarkan nilai % inhibisnya 
maka krim ekstrak metanol buah pepaya 
berada pada rentang aktivitas 
antioksidan sedang sampai tinggi 
dengan aktivitas antioksidan terbesar 
terdapat pada formula F5 dengan 
konsentrasi paling besar yaitu 81,17%. 
Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa 
semakin tinggi konsentrasi maka 
semakin besar aktivitas antioksidan dan 




Hasil Pengukuran IC50 Krim dengan 
% Peredaman terbesar 
Formula F5 dengan persen 
peredaman terbesar kemudian dilakukan 
pengukuran aktivitas antioksidan 
kembali untuk mengetahui nilai IC50. 
Nilai IC50 menunjukan kosentrasi larutan 
sampel yang akan menyebabkan reduksi 
terhadap aktivitas DPPH sebesar 50% 
(12)
. Larutan formula F5 kemudian 
dilakukan pengenceran dengan 
konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 
ppm, dan 100 ppm dipipet masing-
masing 4 mL lalu ditambahkan dengan 4 
mL DPPH 50 ppm, kemudiaan 
diinkubasi dan diukur serapannya 
menggunakan spektrofotoneter. Hasil 
pengukuran IC50 pada formula F5 krim 
ekstrak metanol buah pepaya terhadap 
DPPH ditunjukan pada tabel 4. 
















Blanko - 0,52787  
y = 0,54919 x – 4,8421 
r =0,978132 
IC50 = 99,8599 ppm 
 
20  8,06 0,52164 1,180 
40  16,12 0,51352 2,718 
60  24,18 0,49286 6,632 
80  32,24 0,45412 13,971 
100 40,30 0,43451 17,696 
Hasil pengukuran nilai IC50 dapat 
dilihat dari tabel 4. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa semakin besar 
konsentrasi filtrat krim semakin besar % 
peredamannya. Hasil % peredaman 
kemudian dimasukan kedalam 
persamaan regresi linier dengan 
memasukan nilai x sebagai konsentrasi 
dan y sebagai persen peredaman 
sehingga didapatlah hasil y = 0,54919 x 
– 4,8421 dengan nilai r=0,978132. Dari 
hasil regresi linier tersebut untuk 
mendapatkan IC50 nilai y diganti dengan 
50 sehingga didapatkan IC50 formula F5 
adalah 99,8599 ppm. 
Hasil yang didapat jauh lebih 
kecil dibandingkan hasil pengukuran 
IC50 dari  pada penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa  buah pepaya 
memiliki nilai IC50 sebesar 276,20 dan 
314,2 
(4,5)
. Hal ini terjadi diduga akibat 
perbedaan tempat pengambilan sampel, 
dan perlakuan selama proses pembuatan 
simplisia, karena senyawa antioksidan 
memiliki sifat yang tidak stabil. Selain 
itu ekstrak dalam sediaan krim memiliki 
kelarutan yang lebih besar sehingga 
dapat melarutkan senyawa yang 
berperan sebagai antioksidan. Suatu 
senyawa dikatakan sebagai antioksidan 
sangat kuat apabila nilai IC50 kurang dari 
50 μg/mL, kuat apabila nilai IC50 50-100 
μg/mL, sedang apabila nilai IC50 100-
150 μg/mL, dan lemah apabila nilai IC50 
150-200 μg/mL. Nilai IC50 200-1000 
μg/mL dinyatakan kurang aktif namun 
masih berpotensi sebagai antioksidan 
(18)
. Berdasarkan hasil tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa formula F5 





Evaluasi  Fisikokimia Formulasi 
Krim Buah Pepaya 
 
Pengamatan Organoleptis 
Hasil pengamatan organoleptis 
semua krim menunjukan tekstur yang 
sama yaitu halus, lembut, dan terlihat 
homogen. Hanya terdapat perbedaan 
warna krim semakin coklat pada 
konsentrasi ekstrak yang semakin besar. 
Evaluasi pH 
Hasil pengukuran pH terhadap 5 
formula krim ekstrak metanol buah 
pepaya menunjukan nilai pH yang 
sedikit basa tetapi masih berada dalam 
pH netral dengan rentang hasil 
pengukuran berada pada pH 7,45-7,82. 
Hasil ini tidak memenuhi persyaratan 
pH kulit, dimana pH krim yang baik 
harus masuk ke dalam rentang pH 
normal kulit yaitu 5,0-6,8 
(19)
. Akan 
tetapi nilai pH produk kulit berdasarkan 
SNI 16- 4399-1996 tentang sediaan tabir 
surya, yaitu berkisar antara 4,5-8,0 
(20)
. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pH 
krim ekstrak metanol masih tergolong 
aman karena pH krim yang terlalu asam 
dapat menyebabkan iritasi pada kulit 
sedangkan untuk pH krim yanag terlalu 
basa dapat menyebabkan kulit menjadi 
kering 
Berdasarkan gambar 2 terlihat 
bahwa semakin besar konsentrasi 
ekstrak nilai pH semakin menurun yang 
berarti bahwa ekstrak bersifat asam.
 
Gambar 2. Diagram Hasil Pengukuran pH 
Evaluasi Distribusi Ukuran Partikel 
Hasil pengamatan ukuran partikel 
terlihat bahwa semakin besar 
konsentrasi ekstrak dalam sediaan 
semakin besar ukuran partikel krim, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak mempengaruhi ukuran partikel 
sediaan. Diameter rata-rata ukuran 
partikel formula F1, F2, F3, F4, dan F5 
berada pada rentang dengan ukuran 
sebesar 5,199-10,226 µm rentang ini 
memenuhi persyarat ukuran diameter 
globul untuk emulsi yaitu 0,5-50 µm 
13)
. 
Ukuran diameter globul dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantarnya 
emulgator yang digunakan, 
pencampuran, dan pengadukan 
(13)
. 
Berikut ini adalah gambar ukuran 
partikel hasil pengamatan: 
 




F1 F2 F3 F4 F5 











Syarat nilai SD untuk partikel 
polidispersi adalah >0,080 (Antilog > 
1,2) dimana dengan nilai SD > 0,080 
menunjukan hasil heterogenitas bentuk 
dan ukuran partikel 
(21)
. Berdasarkan 
hasil perhitungan krim formula F1, F2, 
F3, F4, dan F5 memiliki nilai SD > 1,2 
sehingga dapat disimpulkan bahwa krim 
ekstrak metanol buah pepaya memiliki 
heterogenitas bentuk dan ukuran partikel 
yang baik. 
Uji Kesukaan (Uji Hedonik) 
Uji validitas dan reliabilitas 
kuisioner dari 20 orang responde 
menunjukan bahwa pertanyaan yang 
diberikan valid (r (r hitung) > 0,444) dan 
reliabel (nilai Cronbach’s Alpha > 0,60) 
(22)
. Hal ini menunjukan bahwa 
pertanyan dapat digunakan untuk 
pengambilan data. 
 
Gambar 4. Diagram Hasil Uji Hedonik
 Gambar 4 menunjukan total dari 
setiap pertanyaan responden. 
Berdasarkan gambar tersebut terlihat 
bahwa formula F2 lebih disukai 
berdasarkan aroma, formula F1 disukai 
berdasarkan warna dan sensai di kulit, 
dan formula F4 lebih disukai 
berdasarkan konsistensi, tetapi tidak 
terlihat perbedaan yang terlalu besar 
untuk total jawaban pada setiap formula










F1 75 77 85 73 310 
F2 81 76 78 72 307 
F3 72 75 72 74 293 
F4 79 73 73 76 301 
F5 73 67 63 68 271 
 
 Berdasarkan tabel 5 total hasil 
jawaban untuk formula 1 lebih besar 
dibandingkan formula lain dan tidak ada 
responden yang menjawab tidak suka 
terhadap formula F1, F2, F3, F4, dan F5 
semua jawaban rata-rata cukup suka 
hingga sangat suka. Berdasarkan hal 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
semua formula masih dapat diterima 
oleh responden. 
Hasil Analisis Data 
 Analisis data dilakukan 
menggunakan menggunkan program R 
i2.1.41 Hasil analisis data keseluruhan 
pH krim ekstrak metanol buah 
menunjukan data tidak terdistribusi 
normal tetapi homogen sehingga dapat 
dianalisis menggunakan Kruskal-Wallis. 
Hasilnya adalah terdapat perbedaan 
signifikan dengan nilai p-value = 
0.02504. Untuk mengetahui letak 
perbedaan antar formula maka data 
dianalisis lebih lanjut. Perbedaan 
signifikan pH krim hanya terlihat pada 
formula F3 dengan F5 dengan nilai p-
value = 0.01414. 
 Hasil analisis data persen hambat 
krim menunjukan data yang terdistribusi 
normal dan homogen sehingga data 















ANOVA. Hasilnya adalah keseluruhan 
data berbeda signifikan sehingga data 
perlu dianalisis lebih lanjut mengunakan 
uji t-test untuk melihat letak perbedaan 
antar formula. Hasilnya adalah semua 
data menunjukan hasil yang berbeda 
signifikan antara masing-masing 
formula kecuali antara formula F2 
dengan F3, F2 dengan kontrol positif, F3 
dengan kontrol positif, 
dan F4 dengan F5 hasil terlihat tidak 
berbeda signifikan. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil 
berdasarkan hasil penelitian ini antara 
lain:  
1. Krim ekstrak metanol buah pepaya 
memiliki efektivitas sebagai 
antioksidan. 
2. IC50 Krim formula 5 dengan 
konsentrasi 4,03% adalah 99,8599 
ppm yang tergolong antioksidan kuat. 
3. Efektivitas antioksidan Formula 4 
(konesentrasi 3,03%) dengan persen 
hambat sebesar 73,139 % dan 
formula 5 (konsentrasi 4,03%) 
dengan persen hambat 81,170% lebih 
besar dibandingkan dengan kontrol 
positif dengan persen hambat 
41,947%. 
4. Krim ekstrak metanol buah pepaya 
memilik sifat fisikokimia yang baik. 
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